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1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi atau perusahaan akan memiliki suatu sistem untuk
mengelola informasi terkait akuntansi atau biasa disebut sistem informasi
akuntansi. Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang terdiri dari
formulir, catatan, serta laporan yang telah disusun dan menghasilkan informasi
akuntansi yang dibutuhkan organisasi atau perusahaan (Sistem Informasi
Akuntansi: Pengertian, Fungsi, Dan Contoh, n.d.). Sistem informasi akuntansi
umumnya menggunakan metode berbasis komputer dengan perangkat lunak untuk
mengelola aktivitas akuntansi yang berhubungan dengan sumber daya teknologi
informasi. Sistem informasi akuntansi menggabungkan praktik akuntansi
tradisional (manual) dengan sumber daya teknologi informasi yang modern untuk
memudahkan organisasi atau perusahaan melakukan sebagian besar kegiatannya.

Dengan perkembangan teknologi yang pesat dan kompleks, menuntut
manusia untuk lebih matang dalam menghadapi perubahan yang cepat. Dilansir dari
laman (Menyiapkan Pendidik Profesional Di Era Society 5.0 - Direktorat Sekolah
Dasar, 2021), era super smart society atau society 5.0 diperkenalkan oleh

Pemerintah Jepang pada tahun 2019, yang diciptakan untuk resolusi atas revolusi



industri 4.0 serta sebagai antisipasi dari gejolak disrupsi akibat revolusi industri 4.0,
yang menyebabkan ketidakpastian yang kompleks dan ambigu (VUCA).
Dikhawatirkan hal tersebut dapat menggerus nilai-nilai karakter kemanusiaan yang
dipertahankan selama ini. Konsep dari society 5.0 tidak berbeda jauh dengan konsep
revolusi industri 4.0, hanya saja society 5.0 menjadikan manusia sebagai komponen
utamanya. Society 5.0 dapat diartikan sebagai masyarakat yang dapat
menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan
berbagai inovasi yang tercipta di revolusi industri 4.0 seperti internet untuk segala
sesuatu (Internet on Things), kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), data dalam
jumlah besar (Big Data), dan robot untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.

PT Cerita Anak Bangsa merupakan anak perusahaan PT Mizan Publika,
salah satu perusahaan penerbit buku terkemuka di Indonesia. PT Cerita Anak
Bangsa lebih berfokus sebagai penerbit buku anak-anak. Berdiri sejak tahun 2007,
PT Cerita Anak Bangsa telah menghasilkan banyak karya komik, salah satunya
adalah The RAID tahun 2012.

Pada era society 5.0, masyarakat dituntut untuk bisa menyesuaikan diri
dengan digitalisasi. Selain itu, pandemi COVID-19 percepat transformasi digital
seluruh aspek. Salah satunya adalah dengan memiliki buku berupa softcopy dari
buku tersebut, bukan berupa hardcopy atau fisik dari buku tersebut. Dilansir
Woulandari (2021), dikatakan Andri Agus Fabianto, CEO Loveable Group, saat
menjadi pembicara tamu dalam webinar yang digelar Institut Pertanian Bogor (IPB)
pada akhir Desember 2020, penjualan buku di ritel fisik atau di luar jaringan secara

nasional, pada awal pandemi dan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) turun



hingga 80%, tapi justru mengalami kenaikan penjualan di kanal dalam jaringan
sebesar 130% di masa pandemi. Digitalisasi memang memberikan banyak manfaat
bagi pembaca buku maupun perusahaan penerbit buku, seperti lebih mudahnya
buku untuk diakses kapan pun dan di mana pun bagi pembaca serta menurunnya
pengeluaran untuk biaya cetak dan biaya lainnya terkait percetakan bagi perusahaan
penerbit buku. Pengeluaran sendiri merupakan aktivitas yang tidak bisa dilepaskan
dari kehidupan sehari-hari, baik oleh individu maupun perusahaan atau organisasi.
Pengeluaran sebagaimana dimaksud berkaitan dengan pengeluaran kas atau
pembayaran barang dan/atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Pengeluaran perlu
dianggarkan dan dikelola dengan baik untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan
dan dapat memberikan output yang maksimal.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis bagaimana sistem
informasi akuntansi atas siklus pengeluaran di salah satu perusahaan penerbit buku
yaitu PT Cerita Anak Bangsa, apakah praktik penerapan sistem informasi akuntansi
pada siklus pengeluaran yang dilaksanakan telah berjalan dengan efektif, efisien,
dan sesuai standar keuangan serta dapat dimengerti oleh pihak-pihak yang
berkepentingan pada siklus tersebut. Hasil analisis tersebut akan dituangkan penulis
ke dalam karya tulis yang berjudul “ANALISIS SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI SIKLUS PENGELUARAN PT CERITA ANAK BANGSA DI ERA

SOCIETY 5.0”

1.2 Rumusan Masalah
Berikut merupakan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam Karya

Tulis Tugas Akhir ini:



1. Bagaimana analisis atas penerapan prosedur terkait siklus pengeluaran PT
Cerita Anak Bangsa di era society 5.0?

2. Bagaimana analisis atas penerapan dokumen-dokumen yang digunakan
terkait siklus pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa di era society 5.0?

3. Bagaimana analisis atas penerapan pengendalian internal siklus

pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa di era society 5.0?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan Karya Tulis Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui analisis atas penerapan prosedur terkait siklus
pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa di era society 5.0.
2. Untuk mengetahui analisis atas penerapan dokumen-dokumen yang
digunakan terkait siklus pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa di era society
5.0.
3. Untuk mengetahui analisis penerapan atas pengendalian internal siklus

pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa di era society 5.0.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Pembahasan dalam Karya Tulis Tugas Akhir ini terbatas pada analisis
prosedur terkait siklus pengeluaran, dokumen-dokumen terkait siklus pengeluaran,
dan pengendalian internal siklus pengeluaran di PT Cerita Anak Bangsa khususnya

pada tahun 2019-2020.



Hal yang perlu diperhatikan adalah analisis dilakukan di era society 5.0, di
mana era society 5.0 ini baru diperkenalkan pada tahun 2019, ditambah pada tahun
2019-2020 terjadi pandemi COVID-19 yang mendorong percepatan transformasi

digital.

1.5 Manfaat Penulisan
Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Karya Tulis Tugas Akhir ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai analisis sistem informasi akuntansi terkait siklus
pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa, serta diharapkan dapat digunakan sebagai
sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di
bangku perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi PT Cerita Anak Bangsa
Karya tulis ini diharapkan dapat membantu objek menganalisis sistem
informasi akuntansi pada siklus pengeluaran khususnya prosedur,
dokumen-dokumen terkait, dan pengendalian internal siklus pengeluaran.
b. Bagi penulis
Karya tulis ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman dan
pengetahuan mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi serta diharapkan

menjadi sarana yang bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan



penulis terkait Sistem Informasi Akuntansi yang didapatkan dari

perkuliahan.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan gambaran umum mengenai Karya Tulis Tugas Akhir
yang akan disusun, meliputi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penulisan, ruang lingkup, metode pengumpulan data, dan sistematika
penyajian dari karya tulis.
BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab Il ini, penulis akan menjelaskan terkait uraian teori sistem
informasi akuntansi terkhusus teori siklus pengeluaran yang digunakan sebagai
landasan untuk penyusunan pembahasan karya tulis ini.
BAB Il METODE DAN PEMBAHASAN

Bab 11l akan menjelaskan metode serta data-data yang relevan dan valid
yang meliputi profil perusahaan, struktur organisasi yang terkait dengan siklus
pengeluaran, dan pelaksanaan sistem informasi akuntansi pada siklus pengeluaran
PT Cerita Anak Bangsa. Landasan teori yang dijelaskan akan dikaitkan dengan
hasil analisis di lapangan atas sistem informasi akuntansi yang meliputi analisis atas
prosedur terkait siklus pengeluaran, analisis atas dokumen-dokumen yang
digunakan, dan analisis atas pengendalian internal siklus pengeluaran PT Cerita
Anak Bangsa.

BAB IV PENUTUP



Dalam bab ini akan disajikan simpulan dari karya tulis ini yang diambil dari
hasil analisis terkait data dan fakta PT Cerita Anak Bangsa yang telah dibandingkan
dengan teori sistem informasi akuntansi yang dipelajari penulis di perkuliahan, serta
saran yang diberikan terhadap pelaksanaan sistem informasi akuntansi atas siklus

pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa.
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